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ABSTRAK 

 

Keterampilan tambahan peserta didik sekolah kejuruan di luar keterampilan dasar 

menjadi nilai kompetitif bagi lulusan SMK dalam menghadapi persaingan dunia kerja saat ini. 

Salah satu keterampilan tambahan yaitu keterampilan berkomunikasi menyajikan informasi 

dalam program televisi. Keterampilan tersebut diberikan kepada SMK Strada Daan Mogot dalam 

bentuk pelatihan news anchor. Pelatihan ini bertujuan untuk melatih kemampuan public 

speaking, mengenali, mengidentifikasi proses dan implementasi penyampaian berita kepada 

publik melalui media televisi. Pelatihan ini diikuti oleh siswa kelas XII di SMK Strada Daan 

Mogot, Karawaci Tangerang sejumlah 24 siswa yang dibagi dalam dua (2) kelompok 

dengan metode memberikan ceramah dan praktik. Pelatihan ini memberikan manfaat 

bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi, keberanian berbicara, 

teknik menyampaikan berita dengan baik, serta memberikan pengalaman menjadi news 

anchor secara keseluruhan baik dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan lengkap. Pada 

akhir kegiatan diberikan kuesioner untuk mengukur efektivitas kebermanfaatan pelatihan 

ini. Hasilnya terjadi perubahan pengetahuan siswa akan konsep news anchor, siswa 

menjadi memiliki pengetahuan tentang news anchor secara peran dan fungsi 

pekerjaannya, siswa dapat membaca berita dengan intonasi yang baik dan memiliki 

sikap lebih percaya diri.   Pelatihan ini baik untuk dikembangkan bagi peserta didik SMK 

sehingga mampu memberikan kemampuan dalam menghadapi peluang serta tantangan dunia 

kerja. 

 

Kata kunci: komunikasi, news anchor, public speaking  

 

 

ABSTRACT 

Additional skills for vocational school students beyond basic skills have become a 

competitive advantage for graduates of vocational high schools (SMK) in facing today's job 

market competition. One of these additional skills is the ability to communicate and present 

information on television programs. This skill is provided to SMK Strada Daan Mogot in the 

form of news anchor training. The training aims to enhance public speaking skills, understand 

and identify the process and implementation of news delivery to the public through television 

media. This training is attended by twelfth-grade students at SMK Strada Daan Mogot, 
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Karawaci Tangerang, with a total of 24 students divided into two (2) groups taking a lecture 

and practical method. This training provides benefits to students in developing their 

communication skills, speaking confidence, the technique of delivering news effectively, and 

overall experience in becoming a news anchor, including attitude, knowledge, and complete 

skills. At the end of the training, a questionnaire is given to measure the effectiveness and 

usefulness of this training. The results show a change in students' knowledge about the concept 

of a news anchor. Students gain knowledge about the role and function of a news anchor's job, 

can read the news with good intonation, and have increased self-confidence. This training is 

beneficial and should be further developed for vocational school students so that they can 

acquire the skills needed to face opportunities and challenges in the job market. 

Keywords: communication, news anchor, public speaking 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berupaya untuk mempersiapkan tenaga 

kerja terlatih yang mampu memenuhi tuntutan kebutuhan dunia kerja. Seperti tercantum 

dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

tujuan pendidikan kejuruan adalah untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil dan 

cakap sesuai dengan disiplin ilmunya masing-masing (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Mengacu pada tujuan tersebut, SMK 

membina dan mengajarkan siswa keterampilan praktis yang terkait dengan bidang 

pekerjaan yang mereka minati, agar punya daya saing dan relevan dengan tuntutan 

zaman. 

Dalam persaingan pasar tenaga kerja yang kompetitif, keterampilan tambahan 

yang relevan dengan bidang pekerjaan menjadi nilai tambah bagi siswa. Keterampilan 

tambahan yang diakui industri akan membuat calon tenaga kerja lebih menonjol dan 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan mereka yang hanya memiliki keterampilan 

teknis dasar. Di samping itu, dengan memeroleh keterampilan di luar bidang studi 

mereka, siswa akan memiliki kemampuan yang lebih lengkap dan lebih siap untuk dunia 

kerja yang beragam, selain meningkatkan rasa percaya diri mereka. Hal ini semata-mata 

untuk mewujudkan sumberdaya yang hebat dan kompetitif agar nantinya dapat siap 

masuk dalam dunia kerja (Oktivera & Wirawan, 2020).  

SMK Strada Daan Mogot adalah sekolah kejuruan di bawah Perkumpulan Strada 

yang membuka jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP), animasi dan 

akuntansi. Pelatihan news anchor diberikan kepada siswa kelas XII agar siswa 

mempunyai bekal tambahan dalam bekerja di bidang yang sesuai dengan jurusan 
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mereka. News anchor adalah seorang penyaji informasi dalam program televisi, yang 

tidak hanya harus dapat membaca berita namun tapi juga harus dapat berimprovisasi 

atau menyampaikan pendapat mengenai berita tersebut (Saleh & Fardiah, 2022).  

Pelatihan news anchor dipilih untuk membantu siswa menjadi individu yang 

terinformasi, terhubung dengan dunia dan lebih siap menghadapi tantangan dalam karir 

mereka di masa depan. Di dunia kerja, informasi terus berubah dan siswa perlu 

dipersiapkan untuk cepat tanggap pada situasi aktual. Mengakses dan memahami berita 

terkini akan memungkinkan siswa untuk memahami peluang dan tantangan yang ada di 

lingkungan pekerjaan mereka. Untuk memahami dan menilai informasi yang ditawarkan 

saat membaca berita, memisahkan fakta dan opini, diperlukan kemampuan analisis. 

Menurut Frisca Clarissa, news anchor Kompas TV, dalam siaran langsung seringkali 

news anchor berdialog dengan narasumber dan tidak membaca naskah untuk setiap yang 

dibicarakan, sehingga proses analisis diperlukan pada saat seperti ini (Hardiantoro & 

Hastuti, 2021). Proses analisis diperlukan agar dapat berpikir, berbicara, dan merespon 

dengan cepat dan dinamis terhadap keadaan yang tidak terduga di sekitarnya. Ketika live 

show seorang pembawa berita dapat menghadapi keadaan yang tidak terduga di depan 

kamera dan mikrofon setiap saat sehingga perlu tanggap untuk menyembunyikan 

‘kesalahan’ (Yujia, 2022). 

Proses analisis diperlukan dalam berbagai bidang, tidak terkecuali bidang ilmu 

OTKP, animasi dan akuntansi. Kemampuan untuk menganalisis informasi secara efektif 

sangat dibutuhkan dalam pekerjaan administrasi kantor untuk mengolah data dan 

perencanaan strategis. Kemampuan ini juga diperlukan di bidang animasi, siswa harus 

mampu mengevaluasi berbagai faktor untuk menghasilkan animasi yang menarik dan 

kohesif. Demikian juga siswa jurusan akuntansi perlu kemampuan analisis untuk 

interpretasi data keuangan dan identifikasi masalah keuangan. Kemampuan analisis yang 

kuat akan menjadikan siswa tenaga kerja profesional yang lebih terampil, efektif, 

kompeten, dan siap menghadapi tantangan, perubahan dan kesempatan di dunia kerja. 

Pelatihan news anchor merupakan salah satu bentuk upaya mewujudkan visi misi. 

Perkumpulan Strada untuk menyelenggarakan komunitas pendidikan yang unggul bagi 

kaum muda agar berkembang menjadi pribadi yang cerdas, peduli, dan berkarakter 

(https://Perkumpulanstrada.Education/Profil/). 

 

https://perkumpulanstrada.education/Profil/
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Pemilihan pelatihan news anchor memiliki unsur yang dapat memberikan 

pengembangan kemampuan  public speaking, membangun sikap percaya diri, serta kritis 

analitis dalam memilih pemberitaan yang akan disampaikan sesuai dengan audiens. 

Selain itu, pelatihan news ancor dapat melatih sikap kritis siswa tentang pentingnya 

menyampaikan informasi yang dapat memberikan manfaat serta akurat kepada publik. 

Pelatihan ini juga dapat menjadi sarana menggali potensi dan bakat minat siswa terhadap 

bidang jurnalistik. Dengan demikian, harapannya pelatihan ini  dapat memberikan nilai 

tambah bagi siswa SMK Strada Daan Mogot.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Proses perencanaan atau perancangan kegiatan diawali dengan adanya dialog 

dan diskusi antara tim dosen STARKI dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

SMK Strada Daan Mogot. Dari diskusi ini dicapailah kesepakatan bahwa materi yang 

menarik dan menjadi daya tambah pengetahuan bagi para siswa kelas XII ini adalah 

pelatihan news anchor. Berdasarkan hasil diskusi, maka para tim dosen menyusun 

rencana kegiatan pelatihan dan materi yang akan diberikan.  

Kegiatan pelatihan dilakukan secara tatap muka terhadap siswa kelas XII di 

SMK Strada Daan Mogot, Karawaci Tangerang sejumlah 24 siswa yang dibagi dalam 

dua (2) kelompok. Pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Maret 2023 pukul 10.00- 

14.00 WIB di dua ruang kelas yang berbeda dengan narasumber atau dosen yang 

berbeda di setiap kelas.  

Pelatihan news anchor bagi siswa SMK Strada Daan Mogot dibagi dalam tiga 

(3) sesi yaitu: (1) pemaparan materi pelatihan news anchor, (2) praktik membaca berita, 

dan (3) asesmen. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu penyampaian teori dengan 

praktek. Pelatihan ini menitikberatkan pada praktik, sehingga durasi waktu dan porsi 

diberikan lebih banyak untuk praktik.  

Tim dosen yang berfungsi sebagai fasilitator ini menyiapkan beberapa latihan 

dalam bentuk naskah berita untuk dibaca oleh siswa pada saat kegiatan pelatihan 

dilaksanakan dan untuk sesi asesmen. Naskah berita diambil dari berbagai sumber dan 

disesuaikan dengan kemampuan para siswa yang belum mengenal konsep news anchor 

secara menyeluruh. Contoh materi latihan dan asesmen bersinergi dengan bahan atau 
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materi yang diajarkan. Hasil asesmen dalam bentuk penilaian skor  menggunakan 

standar yang disesuaikan pula dengan kemampuan para pembelajar.  

 

C. PEMBAHASAN 

Komunikasi merupakan faktor yang esensial dalam menyampaikan pesan dan 

pendapat atau opini. Kemampuan berkomunikasi yang baik tentu akan membuahkan 

pemahaman dan hasil yang baik pula, yang sejalan dengan apa yang dimaksud oleh 

pengirim pesan kepada penerima pesan. Di dalam berkomunikasi, seorang individu 

dituntut untuk mengetahui tata bahasa dan kalimat yang baik dan benar, agar pesan atau 

informasi yang disampaikan dapat dimengerti dan dipahami oleh lawan bicara atau 

penerima pesannya (Hartini & Chumaeson, 2021).   

 Seseorang yang melakukan komunikasi tidak hanya sebatas mengetahui susunan 

kata dan kalimat saja. Secara khusus, seorang individu yang melakukan komunikasi di 

depan umum, wajib pula mengetahui dengan siapa ia berbicara, dalam hal ini audiens. 

Seorang komunikator yang baik selayaknya mengetahui profil audiens agar informasi 

dan pesan yang akan disampaikan kepada audiens dapat dilakukan dengan baik. Begitu 

pula dengan audiens, harapannya bahwa informasi dan pesan tersebut dapat diterima 

dengan baik pula sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sang komunikator (Dion & 

Oktavianti, 2018).  

 Berbicara di depan umum memiliki banyak bentuk, mulai dari pidato, presentasi, 

menjadi Master of Ceremony, dan sebagainya. Untuk sebagian orang merasa bahwa 

berbicara di depan umum (public speaking) memiliki tantangan tersendiri. Terdapat 

banyak hal yang melatarbelakangi mengapa banyak orang masih harus melakukan 

latihan untuk berhasilnya sebuah public speaking dilakukan. Kemampuan yang baik 

bagi setiap individu nantinya dapat menunjang performanya dalam bekerja dan 

berinteraksi dengan orang lain (Fitrananda, Anisyahrini, & Iqbal, 2018). Seorang public 

speaker bahkan dapat memberikan pengaruh yang luar biasa kepada audiens, baik itu 

berupa perkataan hingga penampilan dan perilaku. Hal ini sangat memungkinkan untuk 

seorang public speaker mengelola tim dan organisasi dengan maksimal.  

Salah satu bentuk yang tidak asing bagi kita dalam konteks public speaking 

adalah news anchor. News anchor merupakan salah satu bagian dari berbicara di depan 

umum (public speaking) yang memiliki peran penting dalam penyampaian informasi, 
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baik bagi khalayak tertentu maupun umum. 

Bagi para siswa SMK Strada Daan Mogot, sebagian besar dari mereka telah 

mengetahui bahwa news anchor merupakan bagian dari public speaking. Hal ini 

dibuktikan dari hasil kuesioner awal yang disampaikan, untuk mengetahui pemahaman 

awal para siswa tentang arti news anchor. 

 

Sumber: Data PkM LPPM STARKI 2023 

Gambar 1. Pemahaman Dasar Peserta tentang Arti News Anchor 

 

Namun walaupun mereka mengetahui tentang news anchor, masih banyak dari 

mereka yang belum sepenuhnya mengetahui dengan pasti dalam ranah pengertian 

mengenai deskripsi dan bagian kerja secara spesifik dari profil news anchor ini, 

Sebagian besar dari mereka memahami secara garis besar tentang news anchor adalah 

sebagai pembawa berita. 

 Sejalan dengan pemahaman awal para siswa SMK Strada Daan Mogot mengenai 

pengertian umum news anchor, seluruh siswa penerima pelatihan ini sepakat bahwa 

news anchor merupakan salah satu bentuk berbicara di depan umum (public speaking). 

Jika ini berkaitan dengan berbicara di depan umum, konsep berbicara di depan umum 

adalah sesuai dengan apa yang disampaikan di atas mengenai audiens dan cara 

menyampaikan pesan atau informasi. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner berikut:   
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Sumber: Data PkM LPPM STARKI 2023 

Gambar 2. News Anchor adalah Public Speaking 

 

Berbicara di depan umum masih merupakan hal yang ‘mahal’ bagi para siswa 

SMK Strada Daan Mogot. Mengapa menjadi mahal? Hal ini terlihat dari hasil kuesioner 

berikut. Dalam konteks berbicara di depan umum, para siswa hanya sering melakukan 

berbicara di depan umum berbentuk presentasi di kelas. Kegiatan ini mayoritas 

dilakukan oleh para siswa peserta pelatihan. Untuk bentuk lain dari konsep ‘berbicara di 

depan umum’ hal ini ternyata belum sangat familiar bagi para siswa untuk dilakukan. 

 

 

Sumber: Data PkM LPPM STARKI 2023 

Gambar 3. Hasil Kuesioner Praktik Public Speaking Peserta 
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Paparan Materi Pelatihan 

 Pelatihan News Anchor Bagi Siswa SMK Strada Daan Mogot ini melibatkan 

empat (4) orang dosen dan dua (2) mahasiswa STARKI.  Siswa yang mengikuti 

pelatihan news anchor sebanyak 24 orang yang dibagi dalam dua kelas paralel agar 

lebih efektif dan intensif bagi dosen dalam memberikan umpan balik ketika kegiatan 

praktik membaca berita. Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan dan doa yang 

dibawakan oleh moderator dari mahasiswa STARKI. 

Pelatihan ini tidak hanya sebatas mengenai cara membaca berita dan bertutur 

selayaknya seorang news anchor. Terdapat banyak komponen dari pembelajaran ini 

yang juga diberikan termasuk self-confidence. Kepercayaan diri menjadi satu poin 

pembahasan yang juga penting bagi pengembangan diri dan kemampuan seorang news 

anchor. Kemampuan berbicara di depan umum dengan baik tentu pada akhirnya akan 

menimbulkan kepercayaan diri yang lebih baik pula (Tamelab, Ngongo, & Oetpah, 

2021). Bahkan kepercayaan diri dianggap sebagai kunci utama dalam keberhasilan 

seseorang dalam lingkup kelompok, organisasi kecil, dan besar (Kamil, 2021). 

Kemampuan inteligensia manusia hendaknya juga diimbangi dengan kepercayaan diri 

yang besar.  

Materi awal yang diberikan bersifat pengetahuan dan dimulai dengan definisi 

dan tugas dari news anchor. Materi ini lebih menekankan pada pemahaman awal 

mengenai news anchor: siapa, apa, dan bagaimana. Materi ini merupakan dasar yang 

bertujuan memberikan gambaran kepada para siswa mengenai profesi di dunia 

penyiaran ini.  

 

Sumber: Dokumentasi PkM LPPM STARKI 2023 

Gambar 4. Materi Pelatihan News Anchor 
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Setelah mengetahui peran dan wewenang dari seorang news anchor, siswa 

diberikan wawasan mengenai kode etik jurnalistik. Kode etik memberikan panduan 

praktis untuk menerapkan nilai-nilai etika dalam situasi konkrit. Etika bukan hanya 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat secara umum, namun tentu dibutuhkan 

dalam menjalani suatu profesi tertentu yang disebut etika profesi. Sebagai seorang news 

anchor, etika yang dimaksud adalah etika di lingkungan pers. Menurut Zainnuddin kode 

etik jurnalistik adalah landasan moral profesi, rambu-rambu, pedoman bagi jurnalis 

mengenai apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan dalam 

melaksanakan tugas mereka (Suwadi, 2019).  

Pengetahuan mengenai kode etik jurnalistik bertujuan untuk membantu news 

anchor dalam memahami batasan etika dalam pekerjaannya, seperti menghormati 

privasi dan pengalaman traumatik narasumber, tidak mencampur fakta dan opini yang 

menghakimi, menghindari penyebaran informasi bohong atau yang memicu konflik atau 

bahkan pengungkapan informasi yang merugikan negara. Hal mengenai prinsip, norma, 

dan pedoman yang perlu diikuti oleh praktisi jurnalistik tersebut diuraikan secara rinci 

dalam Kode Etik Jurnalistik (KEJ) yang dikeluarkan Dewan Pers melalui peraturan 

Dewan Pers no 6/Peraturan- DP/V/2008 (Dewan Pers, 2008). 

Selain mengetahui kode etik jurnalistik, disampaikan bahwa seorang news 

anchor perlu memperhatikan penampilan diri yang bersih, rapi, dan menyesuaikan 

busana dengan situasi sebagai modal untuk tampil percaya diri di layar kaca, dalam 

membangun relasi yang positif dan mendukung komunikasi yang disampaikan kepada 

audiens. Kepribadian jurnalis televisi yang tampil percaya diri dan pantas untuk 

dipandang membantu pemirsa memahami konsep dan fakta dari apa yang disampaikan. 

Jika pemirsa membicarakan tentang gaya rambut eksentrik dari presenter, kostum yang 

aneh dan gaya/ perilaku yang tidak wajar, maka tampilan presenter tersebut 

menciptakan hambatan komunikasi (Qabilovna, 2020). Penampilan fisik yang 

profesional selain membantu menciptakan citra positif juga memperkuat kesan serius 

dan kompeten dari seorang news anchor. 

Pembelajaran dibuat secara interaktif yang melibatkan partisipasi aktif para 

siswa. Hal ini dilakukan agar para siswa mudah menerima materi dan juga dapat 

mendorong adanya student-centered learning (Wirawan, Soedjarwo, & Setyatami, 

2021). Pembelajaran yang berpusat pada siswa dianggap sebagai pembelajaran yang 
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efektif karena pembelajaran ini membuat kelas menjadi semakin interaktif. Selain itu, 

siswa akan mememiliki sifat yang bertanggung jawab, kolaboratif, dan suportif 

(Febriyana & Winarti, 2021). Pembelajaran inilah yang mendukung proses 

pembelajaran yang semakin efektif dan berdampak baik bagi siswa.   

Setelah diberi bekal kode etik jurnalistik dan kesiapan fisik serta penampilan 

yang profesional, pemaparan dilanjutkan untuk mengenali, membedakan, dan 

menyampaikan materi berita dengan dua karakteristik utama, yaitu hard news dan soft 

news (Putri, 2022).  Perbedaan antara hard news dan soft news dapat didasarkan pada isi 

berita, aktual atau tidaknya informasinya, sisi human interest, struktur berita dan 

mendesak/tidaknya disampaikan pada publik. Dengan memahami perbedaan hard news 

dan soft news, siswa dapat menyesuaikan ekspresi wajah dalam membacakan berita 

serta menyesuaikan suara yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi PkM LPPM STARKI 2023 

Gambar 5. Materi Pelatihan News Anchor 

 

Praktik Membaca Berita 

Setelah dibekali teori dalam persiapan membaca berita, kegiatan dilanjutkan 

dengan praktik membaca berita. Siswa diberi kesempatan sekitar 10 menit untuk 

memilih dan berlatih membaca beberapa naskah hard news dan soft news yang telah 

disiapkan dosen. Fokus dari praktik membaca ini adalah pemahaman isi berita, 

kepercayaan diri, ekspresi wajah dan kontak mata, produksi suara (intonasi, artikulasi, 

volume) serta pemenggalan kata/kalimat dalam berita. Setiap siswa diberi kesempatan 

untuk mempraktikkan membaca naskah berita yang dipilih. Siswa mempraktikkan 

membaca berita dengan tampil di depan kelas untuk kemudian mendapat komentar dan 
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masukan dari dosen dan juga siswa lainnya untuk perbaikan. Beberapa hasil evaluasi 

yang diberikan oleh pemateri adalah masih ada siswa yang belum memiliki gesture 

yang tepat dalam membawakan berita dan belum dapat membedakan penekanan kalimat 

dengan menggunakan intonasi yang tepat. Bagi siswa yang masih kurang dalam hal 

tersebut diberikan kesempatan mengulang membacakan berita dan hasilnya jauh lebih 

baik dibandingkan dari hasil praktik pertama.  

Ekpresi saat membaca berita terus ditingkatkan agar ada variasi intonasi supaya 

berita yang disampaikan tidak terdengar monoton. Jeda masih perlu diperhatikan agar 

penyampaian berita tidak terlalu cepat dan keliru ucapan. Kejelasan artikulasi, 

mempengaruhi penerimaan informasi oleh pendengar. Para peserta dilatih untuk 

kejelasan vokal A, I, U, E, dan O yang bertujuan pula sebagai senam muka agar wajah 

terlihat rileks dan baik saat nanti membaca berita. Para peserta juga diberikan 

pengetahuan mengenai apa yang harus dilakukan jika kata-kata yang ada dalam teks 

berita merupakan kata asing. Tentunya banyak membaca dan latihan menjadi faktor 

utama keberhasilan mereka menjadi pembaca berita.  

Hal lain yang wajib diperhatikan pada saat praktik membaca berita adalah 

mengenai postur tubuh. Pada saat praktik membaca berita, penting untuk para peserta 

duduk dengan posisi atau postur yang baik. Beberapa dari peserta masih terlihat agak 

membungkuk dan perlu diberikan evaluasi dan pengarahan kembali. Mereka juga 

terkadang kurang memerhatikan mengenai cara duduk yang sempurna sehingga dosen 

mencontohkan kembali bagaimana postur tubuh yang baik pada saat duduk. Posisi 

tangan juga mendapat perhatian pada bagian ini.  

 Selain itu, yang menjadi tantangan besar bagi para siswa dari pelatihan ini 

adalah bagaimana membuat mereka percaya diri bahwa pesan dan informasi yang 

mereka sampaikan itu didengarkan, juga kepercayaan diri serta penampilan itu dilihat 

oleh audiens. Sebagian besar siswa masih berproses untuk bagaimana dapat tampil 

percaya diri dalam membaca cerita dan menyampaikan pesan atau informasi dengan 

baik. Namun dengan berjalannya proses pelatihan singkat yang membuat mereka untuk 

terus melatih diri dalam menyampaikan pesan, telah membuat kepercayaan diri mereka 

berangsur meningkat. Hal ini dibuktikan dengan saat praktik membaca berita secara satu 

persatu, para siswa terlihat lebih percaya diri daripada pada saat latihan awal membaca 

berita di forum (Hidayat & Lau, 2023). Mereka terlihat lebih percaya diri tampil di 
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depan para dosen. 

 

        

Sumber: Dokumentasi PkM LPPM STARKI 2023 

Gambar 6. Praktik Siswa Menjadi News Anchor 

 

Praktik membaca berita terstruktur dalam kelas berakhir tepat pukul 12.00 WIB, 

setelah semua siswa mendapatkan kesempatan tampil. Kegiatan selanjutnya adalah 

penilaian membaca berita yang diselingi istirahat makan siang terlebih dahulu. 

Membaca berita ini dilakukan secara pribadi. Para peserta diberikan materi berita untuk 

dapat nantinya disiapkan dan dipraktikan.   

 

Penilaian 

Seorang news anchor memiliki tuntutan agar mampu menampilkan yang terbaik 

kepada audiens. Karena selain isi dari berita, pembawaan news anchor juga turut 

mempengaruhi persepsi audiens terhadap berita yang disampaikan. Kehadiran news 

anchor juga mempengaruhi kredibilitas media dan kepercayaan masyarakat terhadap 

media. Itulah sebabnya news anchor harus menjaga sikap dan penampilan sebagai 

seorang yang berwibawa. Menurut Hartoko dalam syarat untuk menjadi news anchor 

yang baik antara lain: penampilan, kecerdasan pikiran, keramahan, dan jenis suara yang 

tepat (Saleh & Fardiah, 2022). Selain itu, berdasarkan pemaparan materi untuk 

mengembangkan potensi seorang news anchor yang profesional, beberapa kriteria 

menjadi panduan dalam penilaian, yaitu: kontak mata, suara (volume, artikulasi dan 

intonasi), ekspresi wajah, pemenggalan kata, dan kalimat, serta kepercayaan diri. 

Penilaian dilakukan di dalam kelas dengan dua orang dosen penguji. Siswa 

secara bergiliran masuk ke dalam kelas untuk membacakan berita yang telah dipilih dan 

penilaian dilakukan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dan diinformasikan 
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kepada siswa sebelumnya. Setelah dilakukannya praktik membaca berita, para peserta 

langsung mendapatkan umpan balik (feedback) atas materi praktik yang telah dilakukan. 

Umpan balik singkat ini dilakukan secara individu (person to person) sebagai bahan 

evaluasi bagi pengembangan diri dan kemampuan mereka dalam hal praktik menjadi 

news anchor. Umpan balik diberikan dalam 2 (dua) kategori. Yang pertama adalah 

umpan balik berupa apresiasi mengenai upaya dan semangat yang telah dilakukan dalam 

memaksimalkan potensi mereka. Umpan balik yang kedua adalah berdasarkan materi 

news anchor yang telah dipelajari bersama yakni mengenai vokal, suara (termasuk 

intonasi), kontak mata, hingga ekspresi wajah dan postur tubuh. Di dalam evaluasi yang 

kedua ini, para peserta juga mendapatkan masukan mengenai bagaimana meningkatkan 

kemampuan ini di kemudian hari. Pemberian umpan balik ini diharapkan dapat menjadi 

bekal penting bagi kemajuan dan prestasinya mendatang.  

Kemampuan berbicara di depan umum memang menjadi sebuah tantangan 

tersendiri bagi seorang individu dalam mengembangkan diri dan potensinya. Hal ini 

terbukti dengan pelatihan news anchor ini. Dengan era digital yang semakin meluas 

dalam hal media dan saluran informasi, kemampuan untuk menjadi news anchor ini 

memang sangat berpotensi untuk pengembangan diri dan karir (Casmana, et al., 2021).  

 
 
D. KESIMPULAN 

Melatih sebuah kemampuan untuk berbicara di depan umum merupakan 

tantangan yang tentu dapat diatasi dengan praktik atau latihan. Dengan semakin banyak 

seseorang melakukan praktik dan latihan, hambatan atau tantangan dapat semakin kecil. 

Selain berdampak bagi pengembangan kemampuan public speaking, latihan menjadi 

news anchor ini juga berdampak pada pengembangan karakter dan kepercayaan diri. 

Pelatihan news anchor tidak hanya berhenti pada pengenalan profesi dan tanggung 

jawab yang ada di dalamnya. Pelatihan news anchor membawa banyak dampak positif 

bagi para siswa, khususnya bagi pengembangan diri mereka agar menjadi pribadi yang 

lebih tanggung, percaya diri, serta pribadi yang dapat berkomunikasi dengan baik, baik 

di dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Hal ini kelak mendorong prestasi 

seseorang dalam kinerja pribadi dan organisasi.  

Masing-masing organisasi atau kelompok, terutama siswa sekolah, 

berkesempatan mengenalkan profesi ini kepara para siswa Selain bertujuan untuk 
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memberi gambaran mengenai profesi news anchor, materi teori dan terutama latihan-

latihan yang terkandung di dalamnya dapat memberikan nilai tambah bagi para siswa.  
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